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ABSTRAK

Dalam dunia otomotif, proses pengangkatan dan pemindahan mesin kendaraan
membutuhkan alat bantu yang aman, efisien, dan praktis. Salah satu alat yang
umum digunakan adalah engine stand. Namun, alat ini masih membutuhkan
bantuan tambahan saat proses pengangkatan mesin, yang seringkali memerlukan
ruang besar dan tenaga tambahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memodifikasi engine stand dengan menggabungkan sistem crane yang dilengkapi
dengan hand winch. Sistem ini memungkinkan proses pengangkatan mesin
dilakukan secara manual dengan lebih presisi, serta mengurangi ketergantungan
pada alat hidrolik atau listrik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
studi pustaka, studi lapangan, perancangan alat, pembuatan, serta pengujian. Beban
uji yang digunakan adalah mesin mobil Captiva seberat 82 kg dan transmisi Captiva
diesel seberat 98 kg, dengan total beban uji sebesar 180 kg. Berdasarkan hasil
perhitungan dan pengujian, alat ini mampu mengangkat beban hingga maksimum
200 kg secara aman. Hasil analisis gaya, momen puntir, tegangan bengkok, dan
tegangan geser menunjukkan bahwa alat bekerja dalam batas aman sesuai kekuatan
material yang digunakan. Dengan adanya modifikasi ini, engine stand menjadi lebih
praktis dan ekonomis, serta dapat meningkatkan efisiensi kerja teknisi dalam proses

perawatan mesin kendaraan.

Kata kunci :

Engine stand,Hand winch,Modifikasi alat,Crane manual,Beban maksimum

200 kg,Efisiensi bengkel

XVi



ABSTRACT

In the automotive industry, the process of lifting and transferring vehicle engines
requires equipment that is safe, efficient, and practical. One commonly used tool is
the engine stand. However, this tool often requires additional lifting equipment,
which may not be ideal in limited spaces and usually demands more labor. This
study aims to modify the engine stand by integrating a crane system equipped with
a manual hand winch. This system allows the engine lifting process to be carried
out manually with better precision and reduces dependence on hydraulic or electric
systems. The methods used in this study include literature review, field observation,
equipment design, fabrication, and testing. The test loads include a Captiva engine
weighing 82 kg and a Captiva diesel transmission weighing 98 kg, with a total test
load of 180 kg. Based on the results, the modified tool can safely lift a maximum
load of 200 kg. The analysis of force, torsional moment, bending stress, and shear
stress shows that the tool operates safely within the strength limits of the selected
materials. This modification makes the engine stand more practical and

economical, enhancing the efficiency of automotive workshop operations.

Keywords:

Engine Stand, Hand Winch, Tool Modification, Manual Crane, Maximum Load

200 kg, Workshop Efficiency.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam industri otomotif, efisiensi dan keselamatan adalah dua faktor utama
yang selalu menjadi perhatian dalam proses perbaikan dan pemeliharaan mesin.
Proses pengangkatan dan pemasangan mesin merupakan tugas yang memerlukan
peralatan khusus, terutama ketika harus menangani mesin yang berat dan besar.
Stand mesin (engine stand) adalah salah satu alat yang digunakan untuk menahan
mesin selama perbaikan, tetapi sering kali alat ini membutuhkan tambahan
peralatan untuk membantu proses pengangkatan dan pemindahan mesin ke dan dari
stand tersebut.

Tradisionalnya, pengangkatan mesin menggunakan crane hidrolik atau alat
berat lainnya yang memerlukan ruang besar dan tenaga kerja tambahan. Namun,
penggunaan alat seperti ini tidak selalu efisien dalam ruang kerja yang terbatas atau
dalam situasi di mana presisi dan keamanan tinggi dibutuhkan.

efisien, dan aman dalam menangani mesin-mesin berat. Salah satu
solusinya adalah dengan memodifikasi engine stand dengan mengintegrasikan
sistem crane yang dilengkapi dengan hand winch. Sistem hand winch
memungkinkan pengangkatan dan penurunan mesin secara manual dengan presisi
yang lebih baik, serta mengurangi ketergantungan pada tenaga hidrolik atau listrik,

yang pada akhirnya dapat menekan biaya operasional dan pemeliharaan.



Modifikasi ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih terjangkau
dan mudah digunakan bagi teknisi dan mekanik, serta mengurangi risiko cedera
akibat kesalahan dalam pengangkatan mesin. Dengan integrasi ini, proses
pemindahan mesin menjadi lebih cepat, aman, dan hemat tenaga, serta

meningkatkan produktivitas di bengkel atau lingkungan kerja otomotif lainnya.

1.2 Rumusan masalah

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang di atas maka akan dijumpai

permasalahan peneliti saat melakukan modifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Mampukah alat yang dibuat dengan memodifikasi engine stand dengan
menggabungkan sistem crane hand whinch dapat mengangkat beban yang
diangkat

2. Berapa besar beban maksimum yang dapat diangkat oleh engine stand

setelah dimodifikasi

1.3 Batasan Masalah
Dengan begitu luas permasalahan untuk dibahas, maka penulis membatasi
permasalahannya, yaitu:
1. Alat yang dirancang digerakan manual
2. Sistem pengangkat yang digunakan hand whinch
3. Beban yang diangkat 82 kg mesin mobil captiva beban 98kg transmisi

mobil captiva diesel dan mengangkat beban maksimum 200 kg



1.4 Tujuan Masalah
Adapun tujuan dari modifikasi alat Engine Stand dengan
menggabungkan system crane hand winch ini, adalah:

1. Mempermudah mengangkat dan menurunkan mesin pada proses
perbaikan mesin

2. Dapat mempermudah pekerjaan seorang mekanik pada
bengkel/workshop mobil.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang akan didapat dari modifikasi alat Engine
Stand dengan menggabungkan system crane dan hand whinch, adalah :

1. Dapat menentukan jenis bahan dan konstruksi rangka yang tepat
dalam perancangan dan pembuatan alat Engine Stand dengan
menggabungkan sistem crane hand winch.

2. Dapat menyediakan Engine Stand yang lebih terjangkau oleh
masyarakat dengan spesifikasi yang tidak kalah baik seperti di

pasaran.
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